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ABSTRAK

UMAR. 105191112616 Dinamika kesetaraan terhadap relasi gender dalam
kepemimpinan di Universitas Muhammadivah Makassar. Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadivah Makassar.
Dibimbing Oleh Abdul Azis Muslimin dan A. Fajriwati.

Penelitian ini bertujuan untik mengetahui (1) Untuk mengetahui dinamika
kesataraan gender di Universitas Muhammadiyah Makassar (2) Untuk mengetahui
kesetaraan gender dalam kepemimpinan di Universitas Muhammadiyah Makassar
(3) Untuk mengetahtii faktor penghambat dan pendukung konsep kesetaraan
gender dalam menduduki jabatan di Universitas Muhammadiyah Makassar.

Jenis metode _peneliian yang digunakan (dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatit (fic/d researeh) yang -bersifat déskriptif yaitu penelitian yang
mengumpulkan data dilakukan di iapangan vniuk memahami fenomena sosial
dalam pandangan perilakunya. Sumber data penclitian adalah dosen unismuh,
istrumen peseliti yang digunakan yaitu pedoman obeservasi, pedoman
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang di gonakan yaitu teknik

Hasil pemzi:tmn dapat dmngkum sebagai berikui: dinamika kesetaraan
terhadap rclasi gender di Universitas Muhammadivah Makassar yaitu: 1)
Dinamika “kesetarsan peran laki laki dan perempuan di Universitas
Muhammadivih Makassar, telah ada dan dibukiikan dcngan adanya penempatan
perempuan dalam  jabatan kepemimpinan yang strategis baik dalam
kepemimpinan- sebagai Dckan maupun Ketua Prodi, halvini difkarenakan di
Unismuh Makassar dalam aturannya memberikan peluang yang sama dan tidak
hanya untuk jenis ‘kelamin tertentu atau deminasi budaya patriarki. 2) Relasi
gender dalam kepemimpinan di Universitas Muhammadiyah Makassar, di lihat
dalam kepemimpinan atag aktivitas kerjanva laki-laki dan perempuan tidak ada
bedanya, Realitas yang terjadi justry perempuan yang diberi jabatan di Unismuh
Makassar, loyal, tekun, dan disiplin telaten dalam tanggung jawab terhadap
jabatan yang diberikan. Relasi dalam hal ini adalah kerjasama untuk menunjang
akreditasi jurusan ataupun Universitas. 3) Faktor pendukung dan penghambat
konsep kesetaraan gender dalam menduduki jabatan di  Universitas
Muhammadiyah Makassar, fakior pendukung dinamika kesetaraan gender adalah
Universitas Muhammadiyah Makassar selalu meberikan kesempatan yang luas
untuk maju baik dalam hal kepemimpinan maupun aturan yang tidak
membedakan jenis kelamin tertentu. sedangkan itu faktor penghambat hanya saja
datang dan diri pribadi yang tidak mau maju atau berkembang, budaya, ataupun
perempuan menganggap dirinva untuk mengurusi hal hal domestik.

Kata kunci: Dinamika Kesetaraan, dan Relasi gender dalam Kepemimpinan
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BAB 1
PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang

Isu mengenai peran publik perempuan masih merupakan isu sentral secara
Nasional di indonesia pada dekade terakhir. Persoalan tersebut masih sangat riuh
di perdebatkan oleh masvarakat baik secara ilmiah maupun debat kusir. Memang
subjek persoalan tersebut mengandung berbagai aspek yang dapat menimbulkan

berbagai kontroversi. Ada kalangan yang menyetujui bahwa perempuan di

"Thohir Yull Kusmanto, Dinamika pengerusutgan gender pada pendidikan tinggi islam,
Juranal Sawwa: Vol 12, No. 3, Oktober 2017, him, 3.
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sejajarkan dengan kaum laki-laki dalam berbagai posisi. termasuk dalam aspek
kepemimpinannya,

Sementara itu dalam dunia kampus atau Perguruan tinggi adalah dunia
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akultas ataupun

ketidaksetaraan

Masalah ketidaksetaraan gender di Indonesia, termasuk pada pendidikan
tinggi, masih menjadi perhatian. ketidak setaraan gender terlihat dari minimnya
jumlah dosen perempuan pada jenjang jabatan akademik tertinggi, vakni guru
besar. Meskipun perbedaan dosen perempuan dan dosen laki-laki dilihat dan

Jumlah totalnya tidak signifikan (44 persen perempuan berbanding 56 persen laki-

Nanda Amalia, Keserraan gender di wnversitas malikussaleh (haseline study dem analisis
instinsional pengerusutamaan gender pada universitas malikussaleh ( Aceh: Unimal Press), hal, 1.




laki), namun pada jenjang guru besar, dosen perempuan jumlahnya hanya sekitar
20 persen di bandingkan jumlah profesor laki-laki vang mencapai 80 persen.

Ketidak setaraan gender juga terdapat pada jabatan administrasi (rektor, wakil
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sama untuk dapat berperan memajukan pendidikan di Negri ini, hal tersebut bisa
dilakukan dengan menjadi tenaga pengajar di tingkat Universitas. Tentu tidak adil
jika dalam era global ini menomorduakan wanita berkanr di bidang pendidikan

(Dosen) apabila wanita mempunyai kinerja vang baik.' Pandangan bahwa

*hatp:/www ksi-indonnesia org/old/in/news/detail/sumber-daya-manusia-dan-gender-pada-
pendidikan-tinggi-indonesia
‘Undang-undang No_ 20 Tahun 2003 Tentang sistem pendidikan Nasional.




pimpinan itu harus seorang laki-laki merupakan pandangan yang keliru dan perlu
di tinggalkan.

Dari segi peraturan di tingkat perguruan tinggi. Undang-undang No 12

Tahun 2012 tentang pendidikan tfnggi pasal 6 poin (b) berbunyi bahwa

pendidikan tinggi di seleng / ip demokras1 dan berkeadilan

; asasi manusia, nilai agama,
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terhadap fenomena
Dinamika kesetaraan dan relasi gender terhadap persamaan kedudukan di
universitas muhammadivah makassar”,

U indang-wndang Republik Indonesia Nomor 12 tahun 2021 tentang Pendidikan Tinggi.
Ship Ypsw iph ac id'wp-content/uploads/201 1/1 I/ penarustamaingender-pug-bidang
pendidikan-dalam-menyongsong-era-globalisai




B. Rumusan Masalah

Universitas
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di Universitas

Muhammadivah Makassar.

. Untuk mengetahw faktor penghambat konsep kesetaraan gender dalam

menduduki jabatan di Univesitas Muhammadiyah Makassar.




D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian i diharg dapat memberikan manfaat bagi

Pendidikandan peneliti.
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kebijakan di lingkungan Universitas Muhammadiyah Makassar



BABTI

TINJAUAN PUSTAKA

A, Islam dan Kesetaraan Gender

5
\\“ll
Al

h////

y/!//

dan itu yang tepat bagi perempuan Apalagi kemudian dikuatkan oleh nilai
ideologi, hukum, politik, ekonomi, dan sebagainya. Atau dengan Kata lain, gender
adalah nilm yang di konstrusksi oleh masyarakat setempat vang telah mengakar
dalam  bawah sadar kita seakan mutlak dan ndak bisa lagi di ganti. Jadi

kesetaraan gender adalah suatu keadaan di mana perempuan dan laki-laki sama-

'Thon M Echoles dan Hassan Shadily, kamus inggris indoresia. Jakarta, Gramedia, 1983,

cat, X1, 265
*Helen Tierney, wimen studies encyklopedia New York: Green wood Press, Vol |, hal 153
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sama menikmati status. kondisi, atau kedudukan yang setara, sehingga tewujud

secara penuh hak-hak dan potensinya bagi pembangunan di segala aspek

kehidupan berkeluarga, berbangsa dan bernegara.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, gender adalah konsep
yang digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dilihat
dari segi sosial budaya atau non-biologis. Dengan bahasa yang lengkap. gender

adalah pandangan masvarakat temtang perbedaan fungsi, peran dan tanggung

"Lihat Valerie Oosterveld, Gender. hitp: ivird edu diakses pﬁdalﬂﬂsgn'[
14 oktober 2020,

‘Dewi Murni, kesetarcaan gender memrut af-qperan, Vol V1, No. | April 2018 hal 3.

’Em Musdah, keadlilan keselaraan gender perspekiif islam jakaria. Teraju, 2004), cet 1, viii

“Siti Musdah, op,cit, hal ix




jawab antara laki-laki dan perempuan, sebagai hasil konturksi sosio-kultural yang
tumbuh dan di sepakati oleh masyarakat dengan proses vang sangat panjang, bisa
berubah dari waktu kewaktu, tempat ketempat, bahkan dan kelas-kekelas sesuai

perkembangan zaman,
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varakat yang tidak
baku. Peneliti cenderung pada pengertian yang lebith komprehensif bahwa ketika
seseorang perempuan memiliki peran atau pekerjaan vang biasa di lakukan oleh
seorang pria, maka perempuan tersebut dikategorikan sedang memerankan peran

gendernya, seperti vang di ungkapkan oleh Musdah Mulia.

"Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan jender perspektif Al-Ouran,(Jakana: paramading,
2001), eet 1L hal, 33-35.
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Hal ini juga senada dengan pemyataan Coleman bahwa gender,
merupakan suatu atribut psikologis yang membentuk sebuah kontinum, dari yang

sangat maskulin hingga yang sangat feminim sebagaimana seorang perempuan

\\\ \u h[//

gender, pembagian peran secara seksual adalah wajar Suami mengambil peran
instrumental, membantu memelihara sendi-sendi masyarakat dan keutuhan fisik
keluarga dengan jalan menyediakan bahan makanan, tempat perlindungan dan
menjadi penghubung keluarga dengan dunia luar Sementara istn mengambil

peran akspresif membantu mengentalkan hubungan, memberi  dukungan

b hal. |
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emosional dan membina kualitas vang menopang keluarga serta menjamin

kelancaran urusan rumah tangga. Menurut teori ini, jika terjadi tumpang tindih

dan penyimpangan fﬁngﬁi antara satu sama dan lainnya, maka sistem keutuhan

memperjuangkan pendidikan bagi kaum perempuan.'’
Menurut Dr. Ida Mufida pemaknaan perjuangan Kartim oleh kaum
perempuan sekarang ini nampaknya telah melampaui batas, Petikan surat Kartini

berikut im menegaskan kesalahan penterjemahan kaum perempuan Indonesia.

"Nur Aisyah, Relusi gender dalam mstutusi keluarga, Jurnal Muwazah Vol 5, No 2,
Desember 1013, hal 214
1 Zainal Abidin, Kesetaraan Gender dan Emansipasi Perempuan Dalam Pendidikan Islam
(Jurnal of TARBAWIYAH Vol 12 No |, 2015), h 14-14,




“Kami di sini memohon diusahakan pengajaran dan pendidikan anak perempuan,
bukan sekali-kali karena kami menginginkan anak-anak perempuan itu menjadi

saingan laki-laki dalam perjuangan hidupnya. Tapi karena kami yakin akan

pengaruhnya yang besar seka[empuan, agar perempuan lebih
ap 1)ibannya g diserahkan alam sendin ke

N

agama rahmatan

lilalamin, di "paham odi penc an laki-1a an perempaun sama  di
hadapan Allah SWT. Artinya, nilai-nilai kesetaran gender dalam islam menjadi
bagian nilai-nilai umversal Islam sebagaimana nilai-nilai keadilan, kemanusiaan,
dan penghargaan terhadap hak-hak dasar manusia. Salah satu misi Nabi

Muhammad Saw sebagai pembawa islam adalah mengangkat harkat dan martabat

* Swurat kartini kepda prof. Anton Dan Nyonya, 4 Okiober 1902
"lda  Mufids,  hemarkah  kartini  pelopor  kebebasan  perempuan, 2018,
fww i hidayctllidh oom




perempuan, karena ajaran yang dibawanya memuat misi pembebasan dari

penindasan.

Dan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan hadirnya islam

an-Nahl ayat 58

3 L 5—---4'.‘1.‘-‘!- L RN FALT ot S N R o
RIS = P S -jlﬂu-l% shial 538 1y
O8I S s gl o e A&l B SR 6 3l e a3l

Terjemahnya:
Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak
perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia sangat marah.
la menyembunyikan dirinya dari orang banyak. disebabkan buruknya
berita vang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya
dengan menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam

" Mufida, psikologi kelwarga islam berwawasan gender, (Malang' UIN Malang Pres,
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tanah (hidup-hidup)?, Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang mereka
tetapkan itu. "

Dalam keadaan seperti itu, kehadiran Nabi Muhammad Saw menjadi

harapan bagi kaum perempuan karena jslam yang diperkenalkan oleh beliau berisi

Persepsi masyarakat mengenai status dan peran perempuan masih belum

sepenuhnya sama Ada yang berpendapat bahwa perempuan harus berada
dirumah, mengabdi pada suami, dan mengasuh anak-anaknva. Namun ada juga
vang berpendapat bahwa perempuan harus ikut berperan akuf dalam kehidupan
sosial bermasyarakat dan bebas melakukan sesuai dengan hakya. Femomena imi

terjadi akibat belum di pahaminya konsep relasi gender

Y Depertemen Agama Rl Al-quran dan terjemahan.




5. Dalil tentang Gender dalam Alquran dan Hadis
Alquran memberikan pandangan optimis terhadap kedudukan dan

keberadaan perempuan ” Keadilan dalam Alquran mencakup segala segi
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hamba, tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan siapa yang banyak
amal ibadahnya, maka mereka akan mendapatkan pahala yang besar tanpa harus
melihat dan mempertimbangkan jenis kelaminnya terlebih dahulu Keduanva
mempunyai potensi dan peluang vang sama untuk menjadi hamba ideal dalam

Alquran biasa diistilahkan dengan orang-orang bertakwa, dan untuk mencapai

" Nasaruddin Umar, ap.cit., hal, 35
2 Ihid, him. 2.
" Depertemen Agama RI Al-quran dan terjemahan QS Az-DZarivat 56,
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derajat muttaqun ini tidak dikenal adanya perbedaan jenis kelamin, suku bangsa,
atau kelompok etnis tertentu.

Laki —laki dan perempuan keduanya mempunya potensi dan peluang

\\\\\ ‘l lll[,/-

A\‘z{

palmg takwa diantara ke
lagi Maha Mengenal

Dalam ayat tersebut yang berbicara adalah tentang asal kajadian
manusia, dari laki-laki dan perempuan, sekaligus berbicara tentang kemuliaan

manusia, yang dasar kemuliannya bukan Kketurunan, suku atau jenis kelamin,

“Ibid., hlm.17
* Depertemen Agama RI Al-quran dan terjemahan QS Al-Hujurat - 11




akan tetapi ketagwaan kepada Allah SWT. Selain itu dalam (QS. Ali Imran ayat
195),

\\\\\‘illhl//
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Alquran tidak terdapat dalam kitab-kitab suci sebelunya. Karena adanya peluang
untuk mengembangkan diri sama dengan kaum pria, maka pada masa ke emasan
Islam banyak di temukan perempuan-perempuan vang memiliki kecerdasan dan
kelebthan yang setara, bahkan melebihi kaum pria. Perempuan dari komunitas
lain, seharusnya berterimakasi kepada umat islam karena secara teologis, Islam

telah membawa ajaran yang memuliakan harkat dan martabat kaum perempuan,

" Depertemen Agama RI Al-quran dan terjermahan. Q8. Ali-Imran 195
YA Faisol, hermenentika sender, ( Malang: UIN press, 2011), hal 42-45




sehingga kaum perempuan bisa bangkit untuk memajukan dirinya setara dengan

kemajuan yang telah dicapai kaum pria."”

Dalam penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa sebelum datangnya

(h

Z \\“:zc';"w

cb \‘i )-'_,,»‘ x :27
\'n:.’n ////'um‘\\\\

- ‘ “ ,
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am bisa di lihat
atau di ukur d iruhan bisa mewakili
kita dapat melihat,
bahwa baik laki-laki dan perempuan memiliki hak dan kedudukan vang sama.
vang membedakan mereka adalah ketaqwaan dimata Allah, namun sekalipun
memiliki kedudukan yang sama, laki-laki dan perempuan tetap memliki dan
membawa perbedaan fitrah vang Allah telah karuniakan ™

" Hasbis Indra dkk, potret perempuan solehah, ( Jakarta © penamadani, 2015), hal. 253,
" Ihicd hal 254
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Pethatian dan konsepsi tentang perempuan di gambarkan dalam
Alquran pada beberapa surat al-Baqarah, al-Maidah, an-Nur, al-Ahzab, at-Talaq,
an-Nisa. Dari berbagai penjelasan ayat-ayat tersebut pada prinsipnya ajaran
islam memjamin kebebasan ber h gt perempuan untuk berinteraksi dalam
berbagai aspek kehidupa

e

akan ditanya perihal keluarga yang dipimpinnya. Scorang isteri vang
memelihara rumah tangga suaminya akan ditanya perihal tanggung jawab
dan tugasnya Bahkan seorang pembantu/pekerja rumah tangga vang
bertugas memelihara barang milik majikannya juga akan ditanya dari hal
vang dipimpinnya Dan kamu sekalian pemimpin dan akan ditanya
(diminta pertanggungan jawab) darihal hal yang dipimpinnya =

Pada dasarnya, hadis di atas berbicara tentang etika kepemimpinan dalam

islam. Hadis ini dijelaskan bahwa etika paling pokok dalam kepemimpinan adalah

“Nur Rohmah dan Latib Ulinnuha, relasi gender dean pendsdtkan istam ™ jurnal pendidikan
wslam - vol 3, No. 2, Desember 2014, hal, 354

“Abu Abdullah bin Muhammad Ismail al ~-Bukhari No. Hadis 844
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tanggun jawab. Semua orang yang hidup di muka bumi ini disebut sebagai
pemimpin. Karenanya, sebagai pemimpin, mercka semua memikul tanggung

jawab, sekurang-kurangnya terhadap dirinya sendiri. Scorang suami bertanggung

Jjawab atas istrinya, seorang bapg angung Jawab kepada anak-anaknya,

bertanggung jawab Kep nnys x iden. bupati, gubernur

........
t fall

g

kepemimpinan
adalah merupak ang lain, pemimpin
mampu mempengs ang lam a sedia be crsama dalam tugas
yang berkaitan untuk mencapai tujuan yang diinginkan **

Stoner secara lebih spesifik mendefinisikan  kepemimpinan  dalam

hubungan dangan aspck manajerial dalam suatu lembaga’ orgamisasi sebagai

¥ Luiser. Robert N, Human Relations i Organization = A Skill Bulding Appreach,
Homewwod, :

* Mulyasa. E, menfadi kepala sekolah profesional:cetak keempaBandung PT. Remaja
Rosda karya 2004) '

¥ Hasibuan. melayu sp., orgamsasi dan Motivasi-dasar peningkatan  prochuktivitas,
(Jakasta: PT Bumi Aksara 2008), hal, 9
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proses mengarahkan dan mempengaruhi kegiatan vang berhubungan tugas dari
anggota kelompok. lebih lanjut dikemukakan bahwa definisi ini mengandung 3

implikasi penting, vaitu;

merata dari kekuasaan

gﬁhs MUHA/:,,:\'\ ;
//?' ‘@P\KAS?:I/}')#C\
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kewajiban bersama untuk mencapai suatu tujuan vang telah ditetapkan

2. Gaya Kepemimpinan
Menurut Heidjrachman dan S. Husnan gaya kepemimpinan adalah pola

tingkah laku vang dirancang untuk mengintegrasikan tujuan organisasi dengan
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tujuan individu untuk mencapai tujuan tertentu. Sementara itu, pendapat lain
menyebutkan gaya kepemimpinan adalah pola tingkah laku (kata-kata dan

tindakan-tindakan) dari seoran pemimpin yang dirasakan oleh orang lain"’ ada

sesuatu pendekatan vang dapat digins untuk memahami kesuksesan dari

pemimpin tersebut, vakni defigan 1 perhatian pada apa yang di lakukan

ei‘ ]
v b

\ \\LLEE =
\\\\:\\\ %!F.q/ly/'///,

2\ ) 2
W ,':'f._- apert
N RS s e

K, organisasi, atau
negara dar pada kepentingan self interest mereka sendiri. mereka berusaha
agar dapat merubah konsep diri bawahan dan meningkatkan bawahan mereka

* Annisa Fitriani, Gava Kepemimpina Perempuan, Jurnal TAPTs Vol 11, No 2, Juli 2015,

* Yukl, menagerial lidersip A revie Theory and research, Yearly Review of Management,
1098 hal 143-156 ' '

* Nina Zulaids Situmorang, Gava Kepemimpinan Perempuan, Jurnal Vol 4 Oktober
2011 Hal 13

hal 7.
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mejadi orang-orang yang dapat mencapai aktualisasi diri, regulasi din, dan
kontrol diri.

c. Gaya kepemimpinan Konsultasi gaya ini diterapkan apabila kondisi bawahan

dalam taraf rendah sampai mg awahan telah memiliki kemauan untuk

N

,\. kemampuan yang memadai,
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motivasi kea, mengemudikan organisasi, menjalin jaringan komunikasi vang
baik, dan membawa pengikutnya kesasaran yang ingin dituju sesuai dengan
ketentuan waktu dan perencanaan,

Menurut sondang P. Siagian™ berpendapat bahwa fungsi-fungsi kepemimpinan

vang hakiki vaitu:

* Martoyo, suliso, Mangajemen sumber Daya Mapmsia, Yogyakarta. Andi Offset
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a. Pemimpin selaku penentu arah yang akan ditempuh dalam usaha
pencapaian tujuan

b. Wakil dan bicara juru organisasi dalam hubungan dengan pihak-pihak luar

Organisasi.

. Pemimpin selaku
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bagian dari banyvak sistem sosial sekaligus *”

Sedangkan Talcott Parsons mengartikan bahwa sistem sosial hanya
sebagal segmen (atau subsistem) dari apa yang di sebut parsons sebagai teon
tindakan Parsons mengorganisir sistem sosial dalam hal unit tindakan. di mana

satu tindakan vang di lakukan oleh seorang individu adalah satu unit. Parsons

¥ Soekanto, soerjono, ap, cit. Hal 11
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mendefinisikan sistem sosial sebagai jaringan interaksi antar aktor Menurut
Parsons, sistem sosial bergantung pada sistem bahasa, dan budaya harus ada

dalam masyarakat agar memenuhi syarat sebagai sistem sosial.

Dart definisi tersebut, ki a menangkap pengertian sistem sosial

makna dan norma vang dianut

ang tergabung dalam
satu kesatuan dan menunjukkan adanya saling ketergantungan dengan unsur
lainya. Dalam ketergantungan itu sekumpulan manusia terintegrasi vang bersifat
lebih kekal dan stabil. Selama masing-masing individu dalam kelompok kesatuan
tersebut masih menunjukan adanya kondisi saling ketergantungan dan memiliki

kesamaan serta keseimbangan perilaku maka, selama itu pula unsur-unsur sistem

"Puji lestari, peran dan status perempuan dalam sistem sosial, Jurnal Dimensia, Vol S,
Na. 1, Maret 2011, Hal 58
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sosial menjalankan fungsinya. Adapun unsur-unsur sosial dalam masyarakat itu
adalah: status, peranan, dan perbedaan sosial individu vang saling berhubungan
dalam suatu struktur sosial

Peranan sescorang dilakukany sebesar atau sesuai dengan hak dan

pula status dan peranan

\ \bP‘KASS

we s dh

hu ¥
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b, Unsur-unsur sistem sosia

Seacara umum, unsur-unsur sosial terdiri dari status, peran, dan
perbedaan sosial. Menurut Alvin L Bertrand ada sepuluh unsur yang terkandung
dalam sistem sosial, vaitu:

1. Keyakinan (pengetahuan)

* Ihict hal 58




27

Keyakinan merupakan unsur sistem sosial vang di anggap sebagm
pedoman dalam melakukan penerimaan suatu pengetahuan dalam kelompok sosial
dalam masyarakat, keyakinan ini secara praktis biasanya digunakan dalam

kelompok masyarakat vang masik

2\
~

g terbelakang segi pengetahuannya

,IIJ-«‘/\)
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bersama dapat tercapai secara efektif
4. Norma
Unsur norma merupakan komponen sistem sosial vang dianggap paling
kritis untuk memahami serta meramalkan aksi atau tindakan manusia. Apabila

tingkah laku seseorang dipandang wajar dan sesuai dengan norma-norma vang

#Alvin 1. Betrand, sosiologi, sanapiah S F, (Jakarta' €V Rajawali 1980), hal 117,
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berlaku dalam kelompoknya maka interaksi dalam kelompok tersebut akan
berlangsung dengan wajar sesuai dengan norma-norma vang berlaku dalam

kelompoknya maka interkasi dalam kelompok tersebut akan berlangsung dengan

han perr Peranan-
, ’P i
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telah dicapai. Orang yang dianggap berhasil dalam melaksanakan tugasnva bisa
dinaikkan status ke jenjang yang lebih tinggi. Begitu seterusnya sehingga berbagai
aktivitas nampak saling bergantungan schingga dengan demikian dapat
dikategorikan sebagai sistem sosial.

7. Kekuasaan atau pmp'uh

= thid
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Dalam analisis sistem sosial, suatu kekuasaan merupakan patokan bagi
para anggota suatu kelompok atau organisasi dalam menerima berbagai perintah

dan tugas.

C. Kebijakan Muhammadivah
a. WacanaKapmm

8 '
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persamaan laki-laki dan perempuan dalam praktik kepemimpinan. Al-Gazali vang
masuk dalam kelompok i, misalnya, bagaimana mungkin perempuan bisa tampil
menjadi kepala negara dengan memegang pemenntahan sedangkan dia sendin
tidak memimiki hak untuk memutuskan perkara hesar dan tidak mampu memberi

kesaksian pelbagai persoalan keputusan hukum. Pendapat senada juga diutarakan

oleh Al-Qalgashandi seraya menambahkan bahwa perempuan tidak bisa menjadi




pemimpin karena ia memiliki kekurangan di dalam dirinva, Kekurangan tersebut
menyebabkan tidak mampu mengawinkan dirinya apalagi diberi kekuasaan
perwalian atas orang lain. Pandangan kelompok pertama ini didasarkan pada

141
t\\\\\\I"h

Aw,

9:151 S &1 ) -'ﬂ pn e *ﬂﬁ th.!ﬂ.u i sy 35801 & 3 5 LN

Terjemahnya:
Dan orang-orang yang beriman laki-laki dan perempuan satu sama lain
menjadi penolong, mereka menyuruh kebajikan dan melarang kejahatan,
mereka mendirikan sholat, mereka mengelurkan zakat dan mereka patuh
kepada Allah dan Rasulnya. Mereka akan dianugerahi rahmat Allah,
karena sesungguhnya Allah itu Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana. ™

= Ihid
* Depertemen Agama RI Al-quran dan terjemahan Qs At-Taubah 71
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Ayat & atas adalah suatu bukti tegas bahwa dalam agama Islam
kepemimpinan perempuan sangat terbuka lebar. Setiap perempuan memiliki

kesempatan vang sama dan tanggung jawab yang sama pula sebagai pemimpin

Pintu masuk sebagai penafsiran mefgenai bolehnya kepemimpinan perempuan

s

dan ketau fl? 4 Q

< T N\

o
=

puan (imamatul
marah) juga para ulama dan
tradisi turast sejak priode klasik. Secara singkat dapat didiskusikan.
Muhammadiyah melalui majelis Tarjih mengambil jalan pikiran yang
berbeda dan sikap para ulama di atas. Dalam Adabul Marah'" disebutkan bahwa
“tidak ada alasan dalam agama untuk menolak wanita untuk menjadi hakim.

direktur sekolah, direktur perusahaan, camat, lurah, menteni, walikota dan

E

" Tim majelis Tarjih, fama jawah agama, ( Yokyakarta, Suara Muhammadivah April
2015), Hal 8,
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sebagainya”™ Dalam wacana figih perempuan pernyataan tersebut di pertegas lagi
bahwa dalam jabatan sebagai presiden perempuan dapat menempatinya.’” Dalam

fatwa Tarjih tahun 1997 juga termuat suatu pertanyaan, Majelis Tarjih PP

!ln[/}/}

y i’ '//

mendorong setiap Mushm dan Muslimah untuk berkiprah secara intensif dalam
kegiatan-kegiatan amar makruf dan nahi munkar yang mencakup pefbagar bidang
kehidupan. Di antarannya adalah bidang politik dan ketatanegaraan. Dan
sebagaimana bidang bidang lainya penting perannva dalam membawa kearah

perbatkan masyarakat. Demikian pentingnya peran ini baik kaum laki-laki dan

7 UMM Malang, pandangnn muhnmmndzy*ah tentang  kepemimpinan  perempuan

Dcpar[eman A,gamn Rl ﬁi-ql.u'an dan terjemahan Os M-Tauhlh 71
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maupun perempuan yang memiliki kompetensi.” Di undang untuk terlibat secara
intensif dengan cara memikirkan persoalan-persoalan politik dan kenegaraan dan
melibatkan diri secara prakus di dalamnya karena praktek politik dan ketata

/‘// w S

//// ": "“\\\,\ \\ﬂ, Bcrah. Untuk

atan-kesempatan vang
bermanfaat didalam masyarakat, dan pengisian lembaga-lembaga

** Tentang kompetensi ini secara khusus dituliskan oleh Majelis Tarjih pada diktum nomer
empat yang di beri subjudul hal-hal vang perlu diperhatikan Poin ini secara lengkap menyebutkan.
{(a) harus ada bimbingan politik dari setiap situasi terutama menyangkut kewanitaan agar setiap
wanita islam memiliki kesadar palitik, (2) harus di persiapkan kader-kader politik islam dan (3)
dalam kerja sama dengan orgamisasi lain, harus dapat menempatkan orang-orang disekitarnya
mngg.l%meu]adl fa'il Adabuf Mar ‘ah (Yogyakarta' Suara Muhammadiyah 1998), hal, 50,

thict

PWawan Gunawan Abd wahid, kepemimpiman perempuan dalam kafian Mayelis Tarjih

Aduharmmadivah, jurnal Musawa: Vol, 3. No 1, Maret 2004, Hal 102
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kemasyarakatan. Dalam bidang tersebut kaum wanita harus dapat

mengambil peran vang menentukan,

Diawali dengan kalimat bahwa “disisi Allah wanita dan laki-laki mesing-

isi oleh laki-laki, sepanjang tidak keluar dari bingkai kebatilan (amal sholeh)

kepada Allah.* Karena itu “bagaimana halnya scorang wanita menjadi hakim,

direktur sekolah, direktur perusahaan, camat lurah menten, walikota dan

*! Fikih perempuan dalam perspektif Muhammadiyah, Telaah atas Kitab Abdul Mar ‘ah fil
istam: Jurnal Sosio-Religia. Vol 3 No. | Februari 2004
::Dq:cﬂﬂnen Agama Rl Al-quran dan tejemahan Qs. An-Nisa 124
Ihict
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sebagainya.  Agama udak memberi alasan bagi yang menolak atay

menghalang halangi. Sehubungan adanya hadis Nabi vang berbunyi,
51530 2 5 1305 38 gl o

h Agama jilid TV,
Fatwa ini sejatinya disajikan untuk menjawab keraguan sescorang warga
Muhammadiyah tentang pemahaman terhadap hadis riwayat Abu Bakrah yang
telah diutarakan di depan. Menjawab pertanyaan tersebut Majelis Tarjih
menyatakan bahwa ada tiga nash yang biasa di gunakan menjadi argumentasi

larangan perempuan pemimpin:

“HR Bukhari, An- Nasa'i Bab al-naby Saw. ila kisrah wagaysar hadis no. 1463.
* Tim Majelis Tarjih, Yanya jawah Agama, (Yogyvakarta: Suara Muhammadivah, 1998),
hal, 241.
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Pertamu.
il il gy ity . ity 267 3 oy o e 238 Q0
Tejemahnya:

Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum perempuan, karena Allah
telah menganugrahkan kelebihan scbagian mercka (laki-laki) atas
emp! dan karena mereka (laki-laki)

A i 36 5
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< Wil
byt
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N

1k dapat dijadikan

Alasan vang dikemukakan oleh
Majelis Tarjih adalah nmash pertama berisi informasi vang membicarakan
hubungan privat laki-laki dan perempuan di lingkungan rumah tangga sesuai
konteks histons atau sabab muzuinya ayat ini turun atas kasus pembangkangan
atau nuzhuz vang dilakukan oleh istri Sa’ad ibn ar-Rabbi vang karenanya ditampar

oleh Sa'ad. Karena itulah 1a melaporkan kepada Rasulullah Saw. supaya beliau

* Depertemen Agama RI Al-quran dan terjemahan Qs. An-Nisa 34 CD.
“"HR Bukhari, An- Nasa’i Bab al-naby Saw. ila kisrah wagaysar hadis no 1463,
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mengqishasnya. Saat itu Nabi tidak melakukan qishash, karena sesuai semangat
zamanya, apa yang dilakukan Sa’ad masih dalam kapasitasva sebagai pemimpin
rumah tangga.

\\\\u'h//
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gpenggam wilavah vang
selama ini di masuki dunia laki-laki maka ndak ada alasan untuk menolak
perempuan tampil sebagai pemimpin ditengah masvarakat karena hakekatnya itu
merupakan bagian dari amal sholeh yang terbuka untuk laki-laki dan perempuan
sebagai vang dikerjakan al-quran dalam surat An-Nahal avat 97 yang berbunyi:

G el b 3 ‘”ﬁ-ﬁﬂ-‘iwnmw}*ﬁjuu‘ 3 85 AL e
Sl 8

* thid il 241
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Terjemahnva:
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan vang baik dan sesungguhnya akan Kami
beri balasan kepada mereka dengan pahala vang lebih baik dari apa vang
telah mereka kerjakan. "’

i i ¢
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n, ﬂepmm:n Agama RI Al-quran dan terjemahan Qs. An-Nahal 97




BAB 111
METODE PENELITIAN

A.  Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digitaRan, adalah penclitian lapangan (Field

vang pengumpulan data di

d &5 ng ala

ci.. pengambila

Aoy \\ N \; : ",4,,' .
&N SN I EhT
‘\l\ \‘lw stenny,

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan penelitian  kualitatif,
instrumenya adalah orang atau human instrument, yaitu peneliti itu sendiri. untuk

dapat menjadi instrumen, maka peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan

'Sugiona, metode penelinan penehitian kualitanf, knantitatif, research and developmen,
(Bandung Alfabeta, 2019), hlm. 15

*Sulaiman saat, sitti mania. pengantar metode penelition, (penerbit sibuku, 2018), him, 117

*Imam Gunawan, mefode penelitian teort dan prakik, (Jakarta Bumi Aksara, 2017), him.

85
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vang luas. schingga mampu bertanya, menganalisi, memotret, dan

mengkontruksi situasi sosial yang diteliti, menjadi lebih jelas dan bermakna.

B. Lokasi dan Obyek Penelitian

Lokasi penelitia
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Deskrnipsi tokus penelitian dan penelitian ini:
a. Dinamika relasi dan kesetaraan gender
Dinamika gender adalah sebagai pola relasi perempuan dan laki-laki yang
di dasarkan pada cin sosial masing-masing, tercakup di dalamnya adalah
pembagian kerja, pola relasi kuasa, penlaku, peralatan, bahasa, persepsi vang
membedakan perempuan dengan laki-laki. Sebagai pranata sosial, gender
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bukanlah suatu yang baku dan tidak berlaku universal ' Artinya. gender adalah
perbedaan fungsi peran sosial vang di kontruksikan oleh masyarakat, serla

tanggung jawab laki-laki dan perempuan sehingga gender belum tentu sama di

tempat yang berbeda. dan dapat berubatidari waktu ke waktu
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vang langsung

ian di atas maka
dapat disimpulkan bahwa data primer merupakan data yang didapatkan langsung
dari yang di teliti dan menjadi tangan pertama yang menerimanya. Data primer
dalam penelitian im vaitu melakukan wawancara dengan tujuan untuk
memperoleh data dari responden dimana yaitu dosen Universitas Muhammadiyah
Makassar.

* Thohir Yull Kusmanto. Dinamika pengerusutaan gemder pada pendidikenr tingg islam,
Juranal Sawwa: Vol. 12, No. 3. Oktober 2017, him. 3.
* Nurkolis, Manajemen berbasis sekolah: Teari model dar alpiikas Grasindo,
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Data sekunder menurut Sugiyono adalah data yang tidak langsung
memberikan data kepada peneliti, misalnya peneliti harus melalui orang lain atau

mencari melalui dokumen data itu diperoleh berdasarkan catatan-catatan yang

berhubungan dengan penelitian._Dtaysekunder dalam penelitian ini adalah

penelittan vang di hasilk / \‘-; e
/ \ an dangan penclitian di
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Menurut AriKunto dalam Imam Gunawan observasi merupakan suatu

teknik pengumpulan data yang digunkan dengan cara mengadakan penelitian

secara telili, serta pencatatan secara sistematis.’ Dengan metode ini peneliti

- " Sugiono, merode penelitian peneliian kualiatif, kuaniatif, dan R&1 op Cithim. 135
! Imam Gunawan, {p, cirhlm, 143
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mengadakan pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian, dalam hal ini
yang di amati adalah lokasi penelitian.

2 Wawancara

Wawancara adalah ;. fan tanva jawab antara pewawancard
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G.  Teknik Analisis Data

Terdapat banavak model dan anahisi data dalam penelitian kualitatif dan
terdapat suatau variasi cara dalam penanganan dan analisis data. Prisip pokok

metode analisis Kualitauf ialah mengelola dan menganalisis data-data yang

* thid, him, 162
" Sugiono, metode penelinan penelitian kualitanf, kuantiasf, dan ReeD Op Cithlm. 329
 Ibid, him 117
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Berikut in1 analisis data di gunkan terdiri dari dua langkah vaitu:
1. Analisis data Kualitatif sebelum dilapangan

Analisis data dilakukan terhddap data hasil studi pendahuluan, atau data

/ \ penehnan Namun demikian
1 akan berkembang setelah
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b. Penyajian data (data display)
Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutya adalah mendisplaykan
data dalam penelitian kuoalitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang

Y fhid hlm 338
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paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penclitian kaulitatif adalah
dengan teks vang bersifat naratif "

¢. Penanikan simpulan (conclusion Drawing/verification)

Langkah ketiga dalam ._, iSis. data kualitatif menurut Miles and
\, ifikasi. Simpulan awal vang di

h bila  tidak ditemukan
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2 fhid him 341
2 thid, h. 345




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pembahasan

I. Dinamika kesetaraan peran

Muhammadiyah

Ketika ada kesetarman itu artinya selalu ada penyenjangan karir, ketika
seorang perempuan mempunya kemampuan karir memimpin berarti dia
mempunya potensi untuk memimpin berarti dia mempunya potensi untuk
menduduki jabatan apa pun, misalnya jabatan fungsional pangkat tertinggi
di duma akademis, misal 82, S3, Guru besar. dan profesor perempuan
vang ada di umismuh ada 2 orang prof. Ratna dan prof. Elisa Melya

' Koentjaraningrat, dusir~dkivar Amtropologi, (Jakarta. Rineka Cipta, 1981), b 227
* Dr Amirsh Mawardi, S.ag Msi Dekan | FAl Universitas Muhammadiyah Makassar
(Weanwancara, 0402 2021)
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Keberlanjutan dari kesetaraan tersebut bisa di lihat darni fasilitas dan
peluang peluang yang di berikan, tidak ada bahwa ketika perempuan
hamil, menyusui, tetap mempunyai peran tapi di berikan cuti dan dia di
bertkan keluluasaan hak hak gender vang dia miliki,
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n perempuan sama

™ Imec.f budaya mla)rah tlmur masrh ada pengaruh dan tidak 100% terhuka

masth a